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ABSTRAK 

Umrinatul Risqivani. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing 

Financing, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Studi Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Tahun 2018-2021). 

Produk pembiayaan dalam perbankan syariah yang seharusnya lebih 

unggul dibandingkan dengan pembiayaan yang lain adalah pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil yaitu mudharabah, ini karena sistem bagi hasil merupakan ciri 

khas perbankan dengan tujuan pembiayaan untuk memaksimalkan keuntungan 

sekaligus meminimalkan risiko. Namun pembiayaan mudharabah pada Bank 

Umum Syariah mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai 2021, sehingga hal 

ini adalah masalah yang perlu dipecahkan. Pada tahun 2018 pembiayaan 

mudharabah yang tersalurkan sebesar 5.477 dan menjadi 3.629 pada tahun 2021. 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh dana pihak 

ketiga, non performing financing,  financing to deposit ratio, biaya operasional 

dan pendapatan operasional terhadap pembiayaan mudharabah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

pengumpulandata berdasarkan studi kepustakaan. Sampel yang digunakan 

sebanyak 5 jenis Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK dengan kurun waktu 

2018-2021 menggunakan laoran keuangan triwulan. Teknik pemilihan sampel 

dengan metode purposive samplingdan metode analisis penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews versi 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dana pihak ketiga, non performing 

financing,  financing to deposit ratio, biaya operasional dan pendapatan 

operasional berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan mudharabah. 

Untuk hasil secara parsial dana pihak ketiga dan financing to deposit ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah, sedangkan 

non performing financing, biaya operasional dan pendapatan operasional tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.  

 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Financing to Deposit 

Ratio, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional, Pembiayaan Mudharabah. 
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ABSTRACT 

 

 

Umrinatul Risqivani. The Effect of Third Party Funds, Non Performing 

Financing, Financing to Deposit Ratio, Operating Costs and Operating Income 

on Mudharabah Financing (Study on Islamic Commercial Banks in Indonesia 

in 2018-2021). 

The financing product in Islamic banking that should be superior to other 

financing is financing with the profit-sharing principle, namely mudharabah, this 

is because the profit-sharing system is a characteristic of banking with the aim of 

financing to maximize profits while minimizing risk. However, mudharabah 

financing at Islamic Commercial Banks has decreased from 2018 to 2021, so this 

is a problem that needs to be solved. In 2018 the mudharabah financing disbursed 

amounted to 5,477 and became 3,629 in 2021. The purpose of this study was to 

determine the effect of third party funds, non-performing financing, financing to 

deposit ratio, operating costs and operating income on mudharabah financing. 

This research is a type of quantitative research with data collection 

methods based on literature studies. The sample used is 5 types of Islamic 

Commercial Banks registered with the OJK for the period 2018-2021 using 

quarterly financial reports. The sample selection technique is purposive sampling 

method and the analysis method of this study uses panel data regression analysis 

with the help of Eviews version 10. 

The results of this study indicate that third party funds, non-performing 

financing, financing to deposit ratio, operating costs and operating income have a 

simultaneous effect on mudharabah financing. For partial results, third party 

funds and the financing to deposit ratio have a positive and significant effect on 

mudharabah financing, while non-performing financing, operating costs and 

operating income have no positive and significant effect on mudharabah 

financing. 

 

Keywords: Third Party Funds, Non Performing Financing, Financing to Deposit 

Ratio, Operating Costs and Operating Income, Mudharabah Financing.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut : 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha ر

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز
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 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy esdan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـ  

 Kasrah I I ࣲـ

 Dhammah U U ـ  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 .ٌ.. Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u ..و. 

 

Contoh: 

ت ت   -  kataba ك 

م   -  fa‟ala ف ع 

ئمِ   -  suila ش 

يْف   -  kaifa ك 

ىْل   -   haula د 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama 
Huruf dan 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ...ي  ...ا  

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ...ي  

 Dammah dan wau U u dan gris di atas ...و  
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Contoh: 

 qāla  ل بل   -

ي ً -  ramā  ز 

 qīla  لىِْم   -

D. Ta’ Mabutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

خ  الأ طْفب ل   - وْض   rauḍah al-aṭfāl  ز 

    rauḍatulaṭfāl 

ح   - ُىَّ ز   ً دِيُْ خ  ان ًِ  al-Madĭnah al-Munawwarah  ان

    al-Madĭnatul-Munawwarah 

خْ  -  alḥah   ط هْذ 
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E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ثَُّ - ب  ز    rabbanā 

ل   -   nazzala  َصَّ

 al-birr  انجسِ   -

ج   -  al-ḥajj  انذ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

م   - ج   ar-rajulu  انسَّ

يِّد   -  as-sayyidu  انعَّ

ط   - ًْ  as-syamsu انشَّ

   al-qalamu  انم ه ى   -

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-   ٌ وْ ر   ta'khużūna ت بخْ 

ىْء   -  'an-nau  انَُّ

 syai'un  شًيْئ   -

 inna  إنِ َّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya 

Contoh: 

-  ٌَّ إِ ٍ  و  اليِْ يْس  انسَّ اللهِ ن ه ى  خ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

    Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

-   ٌ ا يْص  ًِ نْ يْم  و  أ وْف ىْا انْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān  و 

    Wa auf al-kaila wal mĭzān 

بهب   - سْظ  ي  ا هب  و  جْس   Bismillāhimajrehāwamursahā ثعِْىِ اللهِ ي 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh:  

ذ   - ب ي  ي  ىْل  و  ظ  د  إلِا  ز  ًَّ   Wa mā Muhammadun illā rasl 

-  ٍِ جيِْ  ً اه جبِلأ ف كِ انْ ن م دْ ز   Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn  و 

    Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

د اللهِ  - ًْ ٍِ ا نْذ  يْ ًِ بن  ثبِنْع   Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn   ز 

    Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh:  

-   ٍ ف تْخ  ل سِيْت   اللهِ َ شْس  يِّ و   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعبً  - ًِ ج   Lillāhi al-amrujamĭ‟an   اللهِ الأ يْس 

    Lillāhil-amrujamĭ‟an 

هيِْى   - يْئٍ ع  اللهِ ثكِ مِّ ش   Wallāhabikullisyai‟in „alĭm  و 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman  

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem keuangan di mata publik dan ekonomi memegang peranan 

yang sangat penting (Abdullah & Wahjusaputri, 2018). Perbankan menjadi 

lembaga keuangan yang mengambil bagian utama dalam sistem ekonomi 

suatu negara, khususnya bank-bank islam yang terletak di negara-negara 

dengan sebagian besar penduduk muslim. Hal ini ditunjukkan dengan 

berdirinya bank syariah utama di Indonesia yaitu Bank Muamalat pada 

tanggal 1 November 1991 (Damayanti & Annisa, 2021).  

Kehadiran Bank Muamalat Indonesia menunjukkan bahwa 

kemajuan ekonomi syariah di Indonesia telah mendorong pencapaian yang 

nyata, akan tetapi permulaan kegiatannya respon terhadap bank syariah ini 

sangat kecil. Hal ini terlihat dalam Undang-undang (UU) terkait perbankan 

yaitu UU No. 7 tahun 1992 yang selanjutnya dialihkan menjadi UU No. 10 

tahun 1998 (Zulaikah & Swastika, 2020).  

Pada UU No. 10 tahun 1998 mengenai perbankan, eksistensi bank 

syariah mencapai persentase yang cukup besar dan peraturan ini 

menyatakan bahwa bank yang bekerja atas dasar standar bagi hasil sesuai 

dengan syariah islam secara resmi dinamakan bank syariah, oleh karena itu 

seluruh bank baik bank umum maupun BPR mengharuskan mengenakan 

kata “syariah” dalam nama banknya (Zulaikah & Swastika, 2020). 
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Termuat perbedaan sistem operasional antara bank syariah dan 

bank konvensional di dalam menjalankan bisnisnya, dimana bank syariah 

menjalankan sistem non bunga dalam pembagian keuntungan dan atas 

transaksi funding dan lending kepada nasabah sebagai imbalannya 

digunakanlah mekanisme bagi hasil. Sedangkan bank konvensional dalam 

menjalankan tugasnya menerapkan mekanisme bunga. Sebagaimana 

ditunjukkan oleh peraturan islam, hal ini tidak diperbolehkan karena 

mengandung unsur riba dan sarana untuk meningkatkan kepentingan 

individu sehingga tidak memandang efek sosial yang dikeluarkannya 

melalui mekanisme bagi hasil (profit sharing) (Saputri & Rahayu, 2020). 

Pelarangan memungut riba ini sebagaimana termuat dalam QS. Ali -

„Imran ayat 130. 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِىْنَ    اتَّقاُلّلّٰ ضٰعَفةًَ ۖ  وَّ بٰٰٓىا اضَْعَافاًمُّ ايَُّهاَالَّذِيْنَ اٰمَنىُْا لاتََأكُْلىُا الرِّ   يٰٰٙ

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.” (Al-Imran [3]: 30) 

Salah satu faktor yang berperan dalam pembangunan suatu 

abangsa adalah perbankan. Hal ini karena bank memiliki kemampuan 

mendasar untuk menghimpun modal dari masyarakat umum sebagai 

simpanan dan kemudian mendistribusikannya kembali kepada masyarakat 

luas sebagai kredit atau pembiayaan. Kemampuan ini biasa disebut dengan 

intermediasi keuangan (financial intermediary function) (Ulpah, 2020). 
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Terdapat beberapa jenis pembiayaan bank syariah yang nantinya 

akan dipilih nasabah sesuai kebutuhannya, antara lain prinsip bagi hasil 

(musyarakah, mudharabah), jual beli (murabahah, istishna’, salam), 

simpanan atau titipan (wadiah), sewa (al-ijarah) dan jasa (qardh) (Saputri 

& Rahayu, 2020). Dari lima prinsip pembiayaan tersebut, pembiayaan 

mudharabah pada prinsip bagi hasil yang menjadi karakteristik tersendiri 

pada bank syariah karena dengan prinsip ini dapat menggatikan sistem 

bunga. Pembiayaan mudharabah diartikan sebagai partisipasi usaha antara 

kedua belah pihak atau lebih yang mana seluruh modal disediakan oleh 

bank syariah dan dari modal tersebut nasabah yang menjalankan usahanya 

(Handoko et al., 2022). 

Hadirnya pembiayaan dengan mekanisme bagi hasil dan kegiatan 

partisipasi tersebut seharusnya menjadi pilihan bagi bank syariah untuk 

memiliki pilihan dalam mengembangkan perekonomian khususnya di 

bidang usaha yang bermanfaat dengan berpegang pada jalur syariah. Selain 

itu diharapkan juga membantu membuka peluang pekerjaan baru, sehingga 

pembiayaan mudharabah ini dapat  menjadi pendukung berlangsungnya 

transaksi pembiayaan di bank syariah dan menjadi pembiayaan yang 

sangat populer dikalangan nasabah (Saputri & Rahayu, 2020).  

Pada realitanya, menurut data OJK Stastistik Perbankan Syariah, 

pertumbuhan pembiayaan mudharabah belum memiliki opsi untuk 

mengatur item-item pendukung perbankan syariah. Item-item pendukung 

tersebut salah satunya yaitu banyaknya masyarakat yang belum 
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mengetahui mengenai pembiayaan mudharabah dikarenakan kurangnya 

sosialisasi dari pihak perbankan syariah sehingga masyarakat tidak 

mengetahui dan memahami mengenai produk yang ditawarkan oleh 

perbankan syariah. Hal tersebut terlihat pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021 (dalam milyaran rupiah) 

 

Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah Januari 2022 (data diolah)  

Terlihat dari grafik di atas, produk pembiayaan murabahah (jual 

beli) lebih dominan dan banyak diminati masyarakat Indonesia serta 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya dengan rata-rata sebesar 22,05%, 

sementara pembiayaan bagi hasil menempati posisi kedua, di mana produk 

musyarakah mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 39,83%. Berbeda 

dengan produk mudharabah yang mengalami penurunan setiap tahunnya 

dari tahun 2018 sampai dengan 2021 sebesar -33,74%. Dapat diketahui 

bahwa pembiayaan mudharabah dalam jumlah porsi pembiayaan 

Mudharabah Musyarakah Murabahah

2018 5477 68644 118134

2019 5413 84582 122725

2020 4098 92279 136990

2021 3629 95986 144180
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tergolong paling rendah jika dibandingkan dengan pembiayaan 

musyarakah dan murabahah. Selain itu juga terjadi penurunan jumlah 

pembiayaan disetiap tahunnya, padahal pembiayaan mudharabah mampu 

menjadi peluang bagi kemajuan perekonomian khususnya dalam sektor 

riil. Menurut (Linnah & Syurmita, 2020) hal ini terjadi karena risiko usaha 

pada pembiayaan murabahah yang kecil dibandingkan pembiayaan 

mudharabah dengan risiko usaha lebih besar sehingga minat nasabah 

terhadap mudharabah menurun. 

Perbankan syariah perlu untuk terus memperluas penyebaran aset 

dalam pendanaan dengan mengikuti keputusan yang telah dikeluarkan dan 

memutuskan beberapa banyak aset dalam pembiayaan mudharabah pun 

harus menimbang beragam faktor sehingga dapat dihindari risiko yang 

timbul (Kurniawan & Nurhidayah, 2020). Faktor tersebut salah satunya 

berasal dari sebagian faktor internal yang mungkin mempengaruhi 

seberapa besar dana pembiayaan mudharabah, antara lain DPK, NPF, 

FDR dan BOPO. Adanya faktor internal tersebut dimaksudkan agar dapat 

dimanfaatkan dengan baik sebagai pertimbangan pihak bank dalam 

mengambil keputusan terkait penyaluran dana pembiayaan mudharabah.  
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Gambar 1. 2 Indikator DPK, NPF, FDR dan BOPO Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2018 -2021 

 

Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah Januari 2022 (data diolah) 

Dalam menjalankan aktivitasnya Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dikatakan sebagai pendapatan pokok bank syariah. Dapat dilihat pada 

gambar 1.2, tahun 2018-2021 Dana Pihak Ketiga pada BUS mengalami 

pertumbuhan dengan rata-rata sebesar 41,85%, dimana setiap tahunnya 

mengalami peningkatan sebesar 257.606 miliar pada tahun 2018, dan terus 

adanya peningkatan tahun 2019 sebesar 288.978 miliar, tahun 2020 

sebesar 322.853 miliar hingga tahun 2021 mencapai 365.421 miliar. 

Menurut (Budi Gautama Siregar, 2021) kondisi ini menunjukkan bahwa 

publik semakin menaruh kepercayaan terhadap keberadaan bank syariah. 

Meskipun demikian, pertumbuhan perbankan syariah belum dapat 

menyamai perbankan konvensional, meskipun faktanya masyarakat 

Indonesia yang sebagian besar adalah penduduk muslim. Pendapat tersebut 

DPK (miliar) NPF (%) FDR (%) BOPO (%)
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2019 288978 3,23 77,91 84,45
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sejalan dengan penelitian Syahrina Normala Dewi dan Minarsih Saleh 

(2020) menyatakan DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

mudharabah. 

Penyaluran pembiayaan secara keseluruhan dalam bank syariah 

tidak akan terkecualikan dari unsur risiko salah satunya yaitu pembiayaan 

macet atau Non Performing Financing (NPF). Terlihat dalam gambar 1.2 

Bank Umum Syariah tahun 2018-2021 pada rasio NPF mendapati kinerja 

yang baik dengan persentase sebanyak 3,26% ditahun 2018, turun menjadi 

3,23% di tahun 2019, dan tahun 2020 dan per September 2021 turun 

berturut-turut sebesar 3,13%, dan 3,04%. Secara umum nilai NPF dari 

keempat periode tersebut lebih rendah dari kriteria Bank Indonesia yang 

sudah ditetapkan yaitu 5%. Kondisi ini menandakan status Bank Umum 

Syariah ketika menangani pembiayaan macet dalam keadaan baik. Hasil 

penelitian dari Dodi Okri Handoko, Zulhelmy, Dian Tirta dan Fitri Risa 

(2022) menyatakan jika NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

mudharabah. 

Menurut (Amin et al., 2022) perkembangan kinerja suatu bank 

syariah bisa dilihat dari seberapa besar jumlah Financing to Deposit Ratio 

(FDR) saat mengaplikasikan peran intermediasinya. Berdasarkan gambar 

1.2 menandakan rasio FDR setiap tahunnya menghadapi penurunan. 

Tercatat ditahun 2018 sebesar 78,53%, kemudian turun 77,91% ditahun 

2019 dan tahun 2020 serta per September 2021 kembali turun berturut-

turut sebesar 76,36% dan 74,50%. Bank Indonesia telah menetapkan batas 
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aman FDR yaitu 80%, dari data tersebut berarti bank umum syariah tidak 

melaksankan fungsi intermediasinya secara ideal karena bank hanya 

menyalurkan aset yang dikumpulkan bank dari aset pihak luar sebagai 

pemilik aset yang berlebih kepada pihak yang membutuhkan aset rata-rata 

kurang dari 80%, sehingga diartikan aset tidak aktif yang disimpan di bank 

tidak dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian Muhlisin dan Aulia 

Dawam (2020) menunjukkan hasil FDR berpengarh positif terhadap 

pembiayaan mudharabah.  

Tingkat efisiensi perbankan dalam menyelesaikan tugasnya dapat 

digambarkan dengan proporsi Biaya Operasional & Pendapatan 

Operasional (BOPO) (Mutika & Susilowati, 2021). Jika dilihat pada 

gambar 1.2 memperlihatkan nilai BOPO tahun 2018 sebesar 89,18%, 

tahun 2019 turun sebesar 84,45% kemudian meningkat kembali sebesar 

85,55% ditahun 2020 dan kembali turun per September 2021 sebesar 

83,74%. Menurut (Devi & Muljono, 2021) Bank Indonesia telah 

menetapkan nilai standar BOPO yaitu 92%. Oleh karena itu nilai BOPO 

pada Bank Umum Syariah ini berada dibawah standar yang telah di 

tetapkan Bank Indonesia, sehingga biaya operasional yang dikeluarkan 

Bank Umum Syariah dapat dikatakan semakin efisien. Penelitian dari 

Herby Ernanto dan Sigit Hermawan (2022) menjelaskan jika BOPO 

berpengaruh terhadap simpanan mudharabah. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sugiharto 

(2020). Perbedannya dengan penelitian ini yaitu menambahkan variabel 
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Financing to Deposit Ratio dan Biaya Operasional & Pendapatan 

Operasional. Karena menurut Muhlisin dan Aulia Dawam (2020) 

menyatakan Financing to Deposit Ratio berpengaruh postif terhadap 

pembiayaan mudharabah. Sedangkan menurut Ratna Sari (2021) Biaya 

Operasional & Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah.  

Pada penjelasan latar belakang di atas maka bisa diambil maksud 

dari penelitian yaitu agar mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional terhadap Pembiayaan Mudharabah. Penggunaan 

objek dalam penelitian ini dengan melibatkan Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan jangka 

waktu penelitian yaitu tahun 2018-2021. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang di atas, sehingga bisa diambil 

rumusan masalah seperti di bawah ini. 

1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dana pihak 

ketiga terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia?  

2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara non performing 

financing terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia?  
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3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara financing to 

deposit ratio terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia?  

4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional terhadap pembiayaan 

mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia?  

5. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara dana pihak ketiga, 

non performing financing, financing to deposit ratio, biaya operasional 

dan pendapatan operasional terhadap pembiayaan mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Bersumber pada fenomena yang terjadi dan guna menjawab 

rumusan masalah diatas sehingga tujuan pada penelitian ini yaitu.  

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan dana pihak ketiga 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan non performing 

financing terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan financing to deposit 

ratio terhadap pembiayaan mudharabah  pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  
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4. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan biaya operasional 

dan pendapatan operasional terhadap pembiayaan mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia.  

5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dana pihak ketiga, non 

performing financing, financing to deposit ratio, biaya operasional dan 

pendapatan operasional terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagai halnya yang dipaparkan penulis di atas tentang tujuan 

penelitian, kemudian terdapat manfaat dari penelitian ini yaitu. 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis mampu memperbanyak informasi dan 

pengetahuan dalam proses pengembangan penyaluran pembiayaan pada 

suatu Lembaga Keuangan Syariah (LKS) serta pembaca pada umumnya 

tentang permasalahan dalam bidang perbankan syariah khususnya 

pembiayaan mudharabah. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa berguna bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan, antara lain. 



12 

 

 

a. Bagi Bank Umum Syariah, sebagai tolok ukur seberapa besar 

kinerja bank syariah dalam meningkatkan pendapatannya dan 

mengatasi permasalahan yang dapat mempengaruhi pembiayaan 

mudharabah sehingga kedepannya jauh lebih baik. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dimaksudkanbisa memberikan 

manfaat sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya dengan menerapkan ilmu yang telah didapat selama 

perkuliahan.  

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini maksudkan untuk menambah 

pemahaman dan bisa digunakan sebagai sumber informasi terkait 

beberapa jenis pembiayaan yang ada di bank syariah terutama 

pembiayaan mudharabah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan, untuk mendapatkan 

hasil dari penelitian tugas akhir yang dibuat secara sistematis, maka pada 

bagian ini penulis akan melakukan sistematika penyusunan sebagai 

berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjabarkan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penyusunan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai teori stewardship dan syaria 

entherprise theory sebagai dasr untuk menganalisa pokok-

pokok masalah dalam penelitian yang terdiri atas landasan 

teori, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan terkait metodologi penelitian 

yang menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai analisis data dan 

ulasan data serta pengembangan penjelasan sesuai dengan 

metode analisis yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup dimana mencakup 

semua isi dari skripsi yang digambarkan secara umum pada 

kesimpulan dan berisikan mengenai saran kepada bank 

syariah yang diteliti serta saran kepada peneliti selanjutnya, 

serta dijabarkan juga mengenai keterbatasan dan implikasi 



14 

 

 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya.  

1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal 

tersebut bermakna bahwa Bank Umum Syariah telah meningkatkan 

penyaluran pembiayaan mudharabah sebagai akibat dari peningkatan 

sumber pendapatan utama yang dikumpulkan dari dana yang disediakan 

oleh pihak ketiga. 

2. Non Performing Financing tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Ini berarti bahwa Bank Umum Syariah lebih banyak 

mendistribusikan pembiayaan mudharabah sebagai akibat dari 

peningkatan non performing financing.  

3. Financing To Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal 

ini bermakna bahwa Bank Umum Syariah akan meningkatkan 

pendistribusian pembiayaan mudharabah karena proporsi sumber dana 

dari pihak ketiga yang diarahkan pada pembiayaan terjadi peningkatan. 

4. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank 
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Umum Syariah di Indonesia. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Bank 

Umum Syariah akan mendistribusikan pembiayaan mudharabah lebih 

luas ketika biaya operasional dan pendapatan operasional meningkat.  

5. Variabel Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan mudharabah pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2021. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan hasil pengujian dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0.05 (0.000000 < 0.05),  serta ditunjukkan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.855337 yang dimana variabel pada penelitian ini 

mampu menerangkan tentang pembiayaan mudharabah senilai 86%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan serta simpulan, maka peneliti memberikan saran-saran atas 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi Pihak Bank Syariah  

Diharapkan bank syariah harus lebih berhati-hati ketika 

melakukan kerjasama kepada nasabah melalui akad pembiayaan 

khususnya pembiayaan mudharabah, hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan yang nantinya akan 

merugikan pihak bank, sehingga perlunya memaksimalkan pengelolaan 

pembiayaan. Selain itu juga bank syariah dapat mempertimbangkan 

model pembiayaan yang dapat meningkatkan pendapatan operasional 
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pihak perbankan serta memiliki potensi besar untuk memperoleh profit 

dalam kegiatan penyaluran pembiayaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

bebas lainnya yang mungkin akan mempengaruhi pembiayaan 

mudharabah sehingga hasil penelitian lebih akurat. Selain itu 

diharapkan dapat menggunakan tahun penelitian yang lebih panjang dan 

data laporan keuangan yang digunakan bisa berdasarkan tahunan atau 

bulanan karena penelitian ini berdasarkan data triwulan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan, sehingga mempengaruhi hasil dari penelitian, diantaranya 

yaitu: 

1. Variabel dalam penelitian ini hanya memakai beberapa bagian dari 

berbagai variabel independen diluar model penelitian, dapat 

digambarkan oleh uji koefisien determinasi yaitu hasilnya senilai 86%, 

sehingga ada 14%  variabel independen lain bisa dijadikan variabel 

pendukung untuk kebaharuan penelitian selanjutnya yang bisa 

mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

2. Sampel pada penelitian ini masih terbatas yaitu hanya dilakukan pada 5 

jenis Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK dan 

menggunakan waktu empat tahun yakni 2018-2021. 
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3. Penelitian ini terdapat beberapa bank syariah yang tidak memenuhi 

kriteria sehingga penelitian ini mendapatkan sedikit sampel. 

D. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis menghasilkan bahwa variabel dana 

pihak ketiga dan financing to deposit ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2018-2021. Selain itu untuk variabel non 

performing financing, biaya operasional dan pendapatan operasional 

tidak adanya pengaruh terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2021. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

kontribusi bagi pihak bank sebagai informasi dan bahan pertimbangan 

manajemen bank sehingga bank dapat lebih kooperatif dengan lembaga 

keuangan konvensional dan memberikan pilihan yang berbeda bagi 

masyarakat umum dalam menentukan lembaga keuangan yang sesuai 

dengan standar Islam. Selain itu, partisipasi dari berbagai pihak juga 

diperlukan yakni seperti dari lembaga keuangan syariah, ulama dan 

masyarakat secara keseluruhan guna mengkomunikasikan tentang 

pentingnya muamalah sesuai aturan syariah. Hal tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan pilihan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

Islam. 
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